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ABSTRACT

This research makes serious efforts to uncover the value of moral inKti. RAsnaw's
poems. These poems are series based on the texs of prayers of adoration to God and
Prophet's behavior. In these poems, for instance, there is a term of tarahum, that means a
moral as expression on justice, because the moral composes the balance of attitude in all
levels of social life. The aims of the term is to give honor someone who is oldest and provide
shelter for youngest. This norm is perfect when it can be applicated in learning process,
because it is able to create a character of mutual appreciation. Beside it, these poems are
relevant as a basic of teacher and students character, because some verses related to both of
them. We also see, the poems are related to Islamic education's curriculum that puts human
being in a certain place. It means the students are not only as a object, but also as a subject
in learning process.
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I, Pendahuluan

Pada zaman teknologi sekarang ini, gerak laju ilmu pengetahuan begitu
pesat. Bersamaan dengan itu imbas negatifnya juga sangat terasa. Hal ini tak
lepas dan era keterbukaan yang akomodatif terhadap akulturasi budaya sehingga
masyarakat sulit menyaring budaya luar yang begitu cepat menjajah. Disadati
atau tidak, akulturasi budaya ini membetikan akibat yang sangat mengerikan
berupa dekadensi moral.

Melihat realita seperti itu, maka pendidikan seharusnya lebih serius
menanggapi hal tersebut. Sejarah telah memperlihatkan bahwa pendidikan Islam
tidak menolak iptek karena pada prakteknya pendidikan Islam akan selalu
bersentuhan dengan lingkungan sekitar. Dalam situasi seperti sekarang ini, di
mana dekadensi moral terjadi di mana-mana, maka pendidikan dengan
pendekatan akhlak menjadi sangat penting. Dalam kenyataannya, pendidikan
akhlak dewasa ini tidak hanya dapat dilakukan melalui pendidikan formal, tetapi
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juga melalui pendidikan informal dan non formal. Di samping itu, pendidikan
akhlak dapt pula digali dari berbagai sumber, termasuk karya-karya sastra.

Dalam tradisi sastra Jawa, sebuah karya sastra bertujuan untuk memberikan
pendidikan budi pekerti. Sastroatmojo berpendapat bahwa sastra Jawa
mempunyai tujuan sebagai wujud rasa saling menyentuh an tar manusia, sebagai
ungkapan saling koreksi diri maupun pada kemanusiaan, sebagai ekspresi
keberanian dan pembaruan lingkungan hidup yang tak terbatas ruang dan waktu
dan sebagai bentuk rasa mulia yang terkait dengan kelestarian bumi.1 Sebuah
karya sastra merupakan pernyataan dunia batin pengarang yang biasanya berupa
gagasan, cita rasa, emosi, ide dan Iain-lain.2

KH. R. Asnawi adalah seorang tokoh yang sangat terkenal di Kudus setelah
Sunan Kudus dan merupakan keturunan Sunan Kudus yang ke-14. Beliau adalah
ulama' ahli fiqh yang sangat mencintai karya sastra. Penelitian ini mengeksplorasi
syair nasehat karya KH. R. Asnawi yang menurut penulis, merupakan salah
satu karya sastra yang layak dilestarikan. Syair ini berisi ten tang nasehat-nasehat
yang tersusun dalam rangkaian bahasa yang cukup indah. Syair tersebut
merupakan salah satu media belajar dalam rangka pembentukan akhlak yang
diharapkan mampu memperbaiki dekadensi moral yang sedang terjadi.

Tulisan ini akan mengungkap beberapa permasalahan yaitu : Nilai-nilai
pendidikan akhlak apa saja yang terdapat dalam syair nasehat karya KH. R.
Asnawi? Apa relevansi nilai-nilai tersebut dengan pendidikan Islam?

II. Metode Penelitian

1. Pendekatan

Penelitian ini adalah penelirian literature dengan menggunakan
pendekatan deskriptif semantic,3 yaitu dengan melakukuan studi makna
yang terkandung dalam syair nasehat karya KH. R. Asnawi, untuk
kemudian dibahasakan dalam bentuk yang rinci dan obyektif.

2. Sumber Data

Sumber data primer yaitu syair nasehat karya KH. R. Asnawi yang
tertulis dalam dua lembar kertas dan berjumlah sebanyak 62 bait. Sumber
data sekunder yaitu:

1 Dhanu Priyo Prabowo, "Lagu Dolanan: Media Penanaman Budi Pekerti Anak Jawa YangTerlupakan"

MakabhKon&resBahasaJavain 15-20]u£ 2001, (Yogyakarta: |t.p],2001), hal. 51-52.
2Teeuw, Sastra Dan limn Sastra, PengantarTeori Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), hal.7.
3 Mansoer Padcta, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka cipta, 2001), hal. 18.
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a. Buku, majalah, jurnal, literature tentang KH. R. Asnawi seperti
majalah el-wijhah oleh KH. Minan Zuhri, Jihad Nasionalisme KH.
Raden Asnawi Kudus

b. Karya tulis beliau yang lain, yaita:fa°a/afan (diterbitkan oleh percetakan
Menara Kudus), soaljamah Mu'taqad seket, syi'iran Isra'mi'raj dan "alawat
Asnawiyyah

c. Literatur yang menerangkan tentang akhlak, antara lain kitab Idhoh
al-Nasyim karya Mu°J>afa al-Ghalayini dan Ithaf al-Sadah al-Muttaqm
karya Muhammad ibn Muhammad al-Husainy.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan, penulis
melakukannya dengan teknik-teknik sebagai berikut:
a. Metode dokumentasi, dengan cara mengumpulkan data-data yang

meliputi syair nasehat karya KH. R. Asnawi, karya-karya beliau yang
lain dan literature tentang KH. R. Asnawi.

b. Metode Interview. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan
serangkaian wawancara dengan KH. Minan Zuhri yaitu cucu dari
KH. R. Asnawi dan KH. Ma'ruf Asnawi yaitu murid dari KH. R.
Asnawi.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis mengolah data
tersebut dengan beberapa metode.
a. Metode analitis semiotik, yaitu memahami sebuah data dengan

menggunakan sistem tanda yang memungkinkan suatu karya sastra
punya makna.4 Metode ini menggunakan dua prosedur. Pertama, tahap
pembacaan dengan memahami arti syair nasehat KH. R. Asnawi.
Kedua, tahap interpretasi, yaitu memahami untuk mendapatkan makna
dari syair tersebut.

b. Metode deskriptif, yakni memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan
dan perasaan penulis kepada pembaca dengan cara merinci objek
yang diteliti secara sistematis.5 Dalam halini akan dideskripsikan hasil
dari pembacaan atas syair nasehat karya KH. R. Asnawi secara
sistematis.

4 Michael Riffatcrre, Semiotic Of Poer/try, (Blomington and London: Indiana University Press, 1978),
hal. 4.

5 Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi, (Ende: Nusa Indah, 1981), hal. 95.
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c. Metode komparasi yaitu memberikan kesamaan dan perbedaan dua
objek atau lebih dengan dasar-dasar tertentu.6 Yang dimaksud di sini
adalah dengan menghadapkan nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam
syair nasehat karya KH. R. Asnawi kepada konsep-konsep akhlak
dalam al-Qur'an, hadis dan teori-teori akhlak.

Beranjak dari metode penelitian di atas, maka langkah-langkah yang
dilakukan adalah:

a). Menterjemahkan teks syair nasehat karya KH. R. Asnawi ke dalam
bahasa Indonesia

b). Memahami teks serta nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat di
dalamnya

c). Mendeskripsikan teks guna mengetahui karakteristik nilai-nilai
tersebut yang disajikan secara objektif dan sistematis

d). Membandingkan nilai-nilai tersebut dengan sumber-sumber ajaran
Islam

e). Mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam syair
tersebut dengan pendidikan Islam

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Syair Nasehat Karya KH. R.
Asnawi

Syair nasehat karya KH. R. Asnawi memuat nilai-nilai akhlak sebagai-
berikut:

a. Akhlak mahmudah, yaitu:

1) ^/-r^'yang diwujudkan dalam basmalah, bamdalah, "alawat, salam
atas Nabi dan keluarganya dan menggunakan sebutan peng-
hormatan untuk Nabi yang terdapat dalam bait ke-1 sampai 4

7A/W,hal. 16.
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Basmalah dan hamdalah menggambarkan betapa harmonisnya
akhlak seorang hamba kepada Tuhannya yang merupakan sebuah
wastlab agar Allah mencintai hambanya sehingga akan
memberikan barakab yang nantinya akan menjadi sebuah
keuntungan yang sangat besar bagi hamba tersebut, yaitu pahala
yang tiada pernah terputus. Hal ini merupakan pengamalan atas
hadis dari Abu Hurairah

f>i j|i£t r-a^UsV & 4 J>4 JS

Setiap sesuatu yang baik yang tidak didahului dengan menyebut
nama Allah maka akan terputus barokahnya. (HR. Ibn Majah
dan Ibn Hibban).7

dan keterangan dari Abu Hurairah

6- VI Aitf. gj&l fj| tf <3U I Jj

///fc<z anak Adam telah meninggal maka amalnya akan terputus kecuali
tiga hal yaitu shodaqoh jariyah. ilmuyanv bermanfaat dan anak lalih

yang selalu mendoakannya (HK Muslim),8

Sedangkan salawat^ salam atas Nabi dan keluarganya dan
menggunakan sebutan penghormatan untuk Nabi adalah
merupakan sebuah media silatu al-raMm antar muslim dengan
Tuhan dan Nabinya yang akan terus terjalin meskipun dalam
alam berbeda. Sebagaimana keterangan dari 'Abd Allah ibn *Amr
bahwa Nabi pernah bersabda l>ifr l^ <&• &\ (JLa 55Ua ^J& lJLa (>

Barang siapa membaca untukku salawat sekali, maka Allah akan
membalasnya dengan sepuluh salawat. (HR. Muslim),9

t.k], Daral-Fikr, [t.t]),hal. 5.
8Yahya Arief, 41 Hadils, (Kudus: Qudsiyyah, 1992), hal. 14. Keterangan : Hadiu tersebut adalah hadiu

da'tf, namun pcnulis mengikuti pendapat yang menyatakan bahwa dalam masalah akhlak dan fadail al-a'mdl
dipcrbolehkan mempergunakan hadits f&ifsebagai referensi. Dan perlu difahami bahwa VI di sini bukan
bcrfaidah li al-ha°r tapi K al-istiuna', yang berarti masih ada pengecualian lagi selain 3 hal tersebut.

0 Mahasini Abd al-Majld I lasyim, Sharah Riyadal-aaBhin,]u%2, (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadithah, [t.t.]),
hal 666.
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dan keterangan dari Abu Hurairah bahwa Nabi pernah bersabda

j j

seseorang yang mengucap salam kepadaku kecuali Allah akan
mengembalikan ruhku kepadaku sehingga aku menjaivab salam kepada

orang tersebut. (HR. Abu Dawud)10

2) Al-amanah yang diwujudkan dalam al-'ilm wa al-'amal terdapat
dalam bait ke-7

tanpa '<7/wa/ adalah munafiq sedangkan tamal tanpa V
(kebodohan). Hanya dengan menggabungkan

keduanya, maka "akhlak sebagai aktualisasi dari taqwa"11 akan
terwujud.

3) Al-tarahum dan al-tauqir, yang terdapat dalam bait ke-12 dan 13

Al-tarahum adalah akhlak yang merupakan wujud dari al-'adl,
karena akhlak ini pada dasarnya adalah membentuk
keseimbangan bersikap dalam masyarakat lintas usia. Hal tersebut
sebagai perwujudan atas keterangan dari sahabat Anas RA bahwa
Nabi telah bersabda

WahaiAnas, hormatilah orangyang lebih tua dan sayangilahyang lebih
muda, maka kamu akap memmaniku dalam surga. (HR.

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa salah satu wujud
konkret dari al-tardhum adalah dengan cara rnenghormati orang
yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. Akhlak yang
satu ini sangat sempurna jika dapat diterapkan dalam sebuah

10 Ibid, hal 668.
11 Maksudnya, adalah bahwa akhlak berbicara tentang baik dan buruk, sedangkan bentuk macam-

macam akhlak pada dasatnya merupakan perwujudan dari imlisal al-awamr wa tjttnab al-nawahi. Jadi tanpa

akhlak maka seseorang belum pantas dijuluki mutttaqiy (orang yang taqwa).
12 Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husain al-Baihaqi, Kitab al-Arba'un al-"ughra (Beirut: Dar al-Kutub al-

Arabi, 1988), hal. 145.
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kegiatan belajar belajar karna akan menumbuhkan sifat butuh
menghargai bukannya sifat butuh dihargai.

4) Al-riyadah, yang terdapat dalam bait ke-17 sampai 19

9- U

Riyadah adalah penggemblengan jiwa pada kebaikan,
memindahkan jiwa secara halus dari nilai yang ringan kepada
yang lebih berat dan memindahkan jiwa dari kehinaan menuju
keluhuran yang bisa mewujudkan sikap dan perbuatan secara
ringan dan spontan.13 Dalam sebuah maqalah arab dikatakan

llmu adalah dengan usaha bukan dengan keturunan.

Melalui bait ini, sesungguhnya KH. R. Asnawi menginginkan
tidak adanya perbedaan dalam pendidikan. Tidak adanya
perbedaan antara si-miskin dan si-kaya, begitu juga keluarga yang
berpendidikan atau tidak, semuanya berhak dan wajib mendapat
pendidikan.

5) Al-taivddu' yang melahirkan khusyu\ dalam bait ke-44 sampai 46

1 ILu

jjfc jl«S bli ̂

n ^J// antara dua akhlak maymumah^ yaitu >fe
dan takhassus dan seringkali diartikan dengan khusu* dan «^^.
Namun sebcnarnya ada perbedaan di antara ketiga istilah
tersebut. Taw&dtt* adalah senang menempatkan dirinya pada

13 Abu Hamid al-Ghazali, Majmu'ah RasaH'al-lmam al-Gha^ali, cet. 1, (Beirut: Dar al- Fikr, 1996), hal. 149.
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kedudukan di bawah kedudukan yang sebenarnya. Sedangkan
da'ah adalah memposisikan diri pada posisi yang rendah. Tawadu '
dlpergunakan untuk istilah akhlak dalam sikap dan sifat,
sedangkan khusu' dlpergunakan untuk isdlah dalam sikap,
sehingga ada sebuah maqalah; ketika hati bisa tawadu' maka sikap
akan khusu"4.

Keterangan dari Anas RA

Tawadu' hanya akan menambah kemuliyaan seorang hamba,
maka ber-tawadu'-lah kalian, niscaya Allah akan selalu
melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian. (HR. Ibn 'ady)15

Penulls berpendapat bahwa inti dari tawadu' adalah al-syaja'ah
yaitu jiwa yang besar, karena hanya orang yang berjiwa besarlah
yang mampu melahirkan sifat taw&du*.

6) Al-kibr 'ala al-kibr yang juga merupakan wujud dari tawadu'
terdapat dalam bait ke-25 sarnpai 29

CfcH

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan menarik dari Ibn al-
Mubarak, bahwa tawadu ' pada tingkatan yang tinggi adalah ketika
kamu telah mampu merendah diri kepada orang yang lebih
miskin sehingga orang tersebut menganggapmu lebih miskin
darinya dan saat kamu bisa mengangkat harga diri dihadapan
orang yang lebih kaya sehingga orang tersebut menganggapmu

14 Ibid, hal. 252.
15 Abu 1 lamid al-Ghazali, llya' Vliim al-Din, Ju% 3, (Beirut: Dar al-Kutub al-lslami, [t.t]), hal. 332.
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lebih kaya darinya.16 Dari pernyataan ini, dapat dipahami bahwa
taivddu 'adalah sebuah istilah yang dapat difiingsikan sesuai situasi
dan kondisi.

Dalam forum pendidikan, seorang pendidik yang selalu tawadu'
adalah merupakan usivah yang hasanah bagi peserta didiknya
sebagai wujud lisan a/-ha/dm seorang pendidik.

7) Muhasabah al-nafs yang akan melahirkan ta^kiyah al-nafs terdapat
dalam bait ke-47 VI »U o-jSb >«lijj £\JL VlSc> Uli UjL& l-iti

Muhasabah al-nafs merupakan sesuatu yang harus dilakukan setiap
manusia agar selalu waspada terhadap segala perbuatannya
sehingga akan terwujud sifat al-'iffah (menjaga diri). Untuk
menjaga agar muhasabah al-nafs dapat berjalan sesuai yang
diinginkan, maka hendaknya muhasib harus selalu merasa belum
sempurna, sehingga akan tercipta sikap ta^kiyah al-nafs.

Dalam istilah pendidikan, muhasabah al-nafs dapat diterapkan pada
evaluasi pendidikan, dimana dalam setiap proses pendidikan
harus selalu diiringi dengan evaluasi dan evaluasi tersebut akan
lebih baik jika dilakukan setiap saat, dimana ada kegiatan maka
di situlah evaluasi harus ada.

8) Hub al-khidmab yang terwujud dalam mu'dsyarahf al-^tjvaj terdapat
dalam bait ke-59 yaitu

Untuk menciptakan mu'asyarahfial-^uwdjy'axig baik, maka masing-
masing dari suami dan istri harus lebih mendahulukan kewajiban
di atas hak mereka. Dengan sikap tersebut, maka akan timbul
perasaan hubbu al-khidmah (suka melayani) dari masing-masing
suami istri, sehingga pada akhirnya mereka tidak akan sibuk
mengurusi hak tapi akan lebih menikmati untuk melakukan
kewajiban mereka.

" Ibid, hal. 332.
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b. Akhlak mazmumah

1) A.l-kasldasi #Mz&ryang terdapat dalam bait ke-6 sampai 7 yaitu

W>* ljl* O1- J^j pUI 0** J1 *̂-1 1*1

liUa Jjjjly- jljl U-frjl» ̂ Ĵ l* w**

dan bait ke-30 sampai 38 yaitu

Jilt plS

f U

U tjjl Lli>* (̂ 11*2 ̂  J c

UiuU Ul

.Al-kasl (malas) adalah termasuk dalam al-^ulm katena ada
kesalahan penempatan akhlak, di mana sebagai/a/^ al-'ilmi,
akhlak yang hams diterapkan adalah rajin bukan malas.
Sedangkan sifat sombong yang ditunjukkan dengan menonjolkan
keturunan adalah termasuk al-ghadab.

Pada dasarnya, sombong mengandung unsur menganggap
dirinya lebih mulia dari pada orang lain dan jika diteruskan orang
lain dengan melakukan hal yang sama, maka yang terjadi adalah
aktifitas saling menyombongkan diri dan hal itu adalah sangat
tidak diharapkan. Padahal yang diharapkan oleh Nabi adalah
sikap saling merendahkan diri antar sesama sehingga tidak ada
aktifitas saling menyombongkan diri. Imam Murtada
menjelaskan bahwa ada dua macam al-kibr, yaitu batin dan zahir,
Kibr batin adalah sifat sombong yang merupakan akhlak dalam
jiwa. Sedangkan kibr^ahir adalah sikap yang merupakan bentuk
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nyata atas dorongan dan sifat sombong.17 Kerugian dan sombong
di dunia salah satunya dapat dilihat dari contoh tersebut,
sedangkan kerugian di akhkat tentunya lebih berat. Sebagaimana
hadiii dari Abi Salamah bin 'Abd al-Rahman bin 'Auf, bahwa
Nabi telah bersabda

Barang siapa yang dalam hatinya terdapat kesombongan seberat
biji sawi, maka Allah akan membantingnya dari arah wajahnya
ke dalam neraka. (HR. Ahmad, Al Baihaqi, Al-Dar Qutni).18

2) Al- 'ujb yang terdapat dalam bait ke-39 sampai 43

J i L liaU O j j -it-

U)l

adalah induk dari kesombongan sebagaimana yang telah
dialami oleh bangsa Iblis yang telah dihinggapi sifat Vjub dan
selanjutnya timbul kesombongan yang akhirnya menendang
mereka dari kemuliyaan menuju kehinaan yang abadi. Mereka
tidak mau bersujud karena sombong dan menganggap remeh
serta mentertawakan Nabi Adam.19

Ada 8 macam fujub yang akan melahirkan sifat sombong yaitu
'ujub atas keistimewaan yang bersifat badaniyah, atas kekuatan
yang dimiliki, atas akal dan kecerdasan yang dimiliki, atas nasab

17 Ibid, hal. 334.
18 Muhammad Ibn Muhammad al-Ilusainiy, Itbaf al-Sadah al-Muttaqin hisyarhi Ifya' Ulumial-din, Juz JO,

(Beirut: Dai al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1989), hal. 231.
15 Abu 'All al-Fadl ibn Hasan al-Pabrasyi, Mq/ma' af-Bayanfi Tafsir al-Qur'an, ]u^ I, (Dar al-Ahya' al-

Turact al-'Arabi, 1992), hal. 106.
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atau garis keturunan yang mulia, atas nasab atau garis keturunan
pemimpin yang zalim, atas kelompok dalam jumlah yang besar,
atas harta benda dan atas pendapat yang nyeleneh untuk mencari
perhatian.20 Jika dalam sebuah kegiatan pendidikan terdapat sifat
'ujub, maka persaingan yang tidak sehat akan sering terjadi dan
secara tidak langsung akan melahirkan sebuah pendidikan yang
tidak sehat pula dan mungkin inilah yang terjadi pada pendidikan
Islam sekarang ini.

3) Zakiy al-nafs yang terdapat dalam bait ke-48 sampai 49 yaitu

Ul

Pada umumnya, seseorang adalah lebih pandai menilai orang
lain dari pada menilai dirinya sendiri. Akibat dari sikap ini adalah
timbulnya sifat "merasa paling benar", sehingga akan mudah
menghina orang lain namun akan marah jika dihina. Dari sini
akan muncul satu penyakit had yang paling berbahaya, yaitu %ak?yy
al-nafs atau merasa dirinya bersih. Dalam setiap peristiwa pasti
meliputi benar sekian persen dan salah sekian persen, jadi sama-
sama memiliki benar dan salah sekian persen, dalam istilah jawa
dikenal istilah kzrang langkung ipun yang berarti setiap sesuatu
pasti ada kurang dan lebihnya. Dengan memahami dan
mengamalkan hal tersebut insyaallah seseorang akan terhindar
dari penyakit %akJyy al-nafs.

Namun perlu digaris bawahi adalah b^hwa dalam pembicaraan
akhlak maymumah ini harus tetap dipegang satu akhlak yang
termasuk dalam al-'iffab dan disebut-sebut sebagai karakteristik
Islam. Sifat bay ft* tersebut adalah memahami posisi orang yang
mulia dan menempatkannya pada posisi yang semestinya.21

Artinya andaikan didapati seorang yang 'alim namun dihinggapi
sifat-sifat yang kurang terpuji, maka masih diharuskan
menghormati orang tersebut, karena di dunia ini tidak ada sesuatu
yang sempurna kecuali baginda Muhammad SAW, sebagaimana

20 Ibid, hal 385-399.
21 Muhammad al-Ghazali, Ibya', ha!. 196.
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syair yang dilantunkan oleh 'Dinar al-Farid dengan menangis
dan berteriak

Jalfl t>*aJ1 4J <>> Jaa^LaUtfilllJO-*

Siapa tiadapernah bersalah # dan siapa selalu berbuat baik dan tiba-
tiba tsrdengar suara tak bertuan

Muhammad sangpenunjuk # kepadanyalah Jiblil turun.22

Jika diterapkan dalam aktifitas pendidikan, maka seorang siswa
harus dapat menyikapi para pendidik dengan semesrinya dalam
bentuk menghargai dan menghormati para pendidik, siapapun
mereka. Karena di hadapan siswa, pendidik adalah orang yang
mulia dan wajib untuk dihormati. Hal ini sebagai sindiran bagi
peserta didik di lingkungan madrasah yang pada umumnya hanya
menghargai pendidik yang mengajar mata pelajaran agama saja
dan acuh terhadap pendidik yang mengajar mata pelajaran non-
agama. Dengan begitu, maka secara tanpa disadari istilah
dikotomi pendidikan yang masih terus menerus hangat, sedikit
demi sedikit akan hilang dengan sendirinya. Karena menurut
penulis percuma saja tnenghilangkan dikotomi pendidikan
dengan cara tidak membedakan antara pelajaran agama dan non-
agama kalau sikap dari sobyek pendidikan masih membeda-
bedakan antara ahli ilmu agama dan non-agama.23

2. Relevansi Syair Nasehat Karya KH. R. Asnawi dengan Pendidikan
Islam.

Bentuk relevansi tersebut salah satunya dapat dilihat dari relevansinya
dengan kurikulum pendidikan Islam sebagaimana telah dinyatakan oleh
Mohammad al-Taumiy al-Syaibaniy bahwa asas kurikulum Pendidikan
Islam meliputi asas agama, asas falsafah, asas psikologis dan asas sosial.
Artinya kurikulum pendidikan Islam harus relevan dengan kebutuhan per-
kembangan peserta didik dalam unsur ketauhidan, keagamaan, kekhalifah-
an serta pengembangan diri sebagai individu dan sosial.24 Sedangkan syair
nasehat tersebut memuat hampir semua asas-asas dan unsur-unsur dalam

~ M. Sya'roni Ahmadi, al-Fardid al-Saniyyab, (Kudus: Qudsiyyah, 1401 H), hal. 7.
23 Hal tersebut terlepas dari istilah S.Ag, S.Pd dan sebagainya, namun yang dimaksud adalah cara

bersikap sehari-sehari dalam lingkungan pendidikan.
24 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 57-59.
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kurikulum tersebut, yaitu asas agama yang berupa ketawhidan, asas sosial
tentang bagaimana menjadi seorang individu dan sosial yaitu dengan akhlak
mahmudah yang berupa al-tamhum, asas psikologi yaitu psikologi orang yang
merokok dimana mereka sebenarnya faham bahwa merokok adalah hal
yang kurang baik, namun mereka tetap merokok.

Selain itu syair nasehat ini akan sangat relevan untuk dijadikan pijakan
bagi pendidik dan peserta didik, karena beberapa bait dari syair ini adalah
berkenaan dengan karakteristik ideal seorang pendidik dan peserta didik
yang sebagian besar adalah akhldq karimah^ sehingga bisa tercipta sebuah
kegiatan pendidikan yang ideal. Salah satunya adalah Al-tardhum yaitu
dengan menghormati yang lebih tua (pendidik) dan menyayangi yang lebih
muda peserta didik), di mana hal tersebut menjadi salah satu cara untuk
menciptakan suasana pendidikan Islam yang harmonis.

IV. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Syair nasehat karya KH. R. Asnawi adalah sebuah karya seni yang memuat
beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah dan ma^mumah dan telah
sesuai dengan konsep akhlak yang ada dalam kitab-kitab salaf. Akhlak
#w/yw/ft&A yang terdap at dalam syair nasehat ini adalah: raja' (akhlak kepada
Allah dan Nabi), amdnah^ riyddah, tardhum^ tauqfr, hayd\ tawddu\ kibr 'aid
kibr, muhdsabah al-nafs (ta%kayah al-nafs), hubbu ai-khidmah (dalam hubungan
suami-istri). Sedangkan akhlak ma^mumah yang ada dalam syair ini adalah
kasl, kibr, 'ujub, ^akiyy al-nafs, Walaupun hanya sedikit, namun nilai-nilai
dalam syair tersebut sangat berbobot dan seharusnya dijadikan pijakan
bagi pendidik, peserta didik dan komponen-komponen dalam pendidikan
Islam dalam melaksanakan kegiatan pendidikan.

b. Syair tersebut sangat relevan dengan pendidikan Islam pada masanya dan
masih relevan dengan pendidikan Islam masa sekarang, meskipun hanya
dalam lingkungan yang terbatas. Secara garis besar bentuk relevansi tersebut
adalah bahwa syair nasehat ini dapat menjadi faktor pendukung bagi proses
Pendidikan Islam khususnya kurikulum dan pelaku pendidikan dan
akhirnya akan mendukung kepada tercapainya tujuan pendidikan Islam.
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